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ABSTRAK 

 

JOHNES, K., 2023, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK 

ETANOL DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) TERHADAP 

KADAR GLUKOSA DARAH DAN MALONDIALDEHID TIKUS 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Hiperglikemia menyebabkan bertambahnya jumlah ROS 

(Reactive Oxygen Species) dalam tubuh yang akan menimbulkan stres 

oksidatif dan perusakan jaringan. Stres oksidatif  muncul melalui 

kenaikan kadar malondialdehid (MDA) dalam darah. Daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) mempunyai aktivitas antihiperglikemik dan 

antioksidan dari senyawa flavonoid yang mampu menekan kadar 

malondialdehid. Penelitin berikut bertujuan untuk mengamati pengaruh 

pemberian ekstrak etanol daun bandotan pada kadar glukosa darah serta 

malondialdehid terhadap tikus yang diinduksi aloksan serta dosis 

efektifnya. 

Penelitian diawali dengan mengekstraksi daun bandotan 

dengan metode maserasi dan dilanjutkan uji skrining fitokimia. Uji 

farmakologi dilakukan terhadap tikus yang dikelompokkan menjadi 

kelompok kontrol negative (Na-CMC 0,5%), kelompok kontrol positif 

(Glibenclamid 0,45 mg/kg BB), dan kelompok ekstrak etanol daun 

bandotan dengan dosis 72,5 mg/kg BB, 145 mg/kg BB, dan 290 mg/kg 

BB. Setelah perlakuan 14 hari, darah tikus diambil untuk diukur kadar 

glukosa darah menggunakan glukometer tes dan kadar malondialdehid 

menggunakan Kit ELISA MDA. 

Hasil menunjukkan ekstrak daun bandotan memiliki aktivitas 

antihiperglikemik dan antioksidan dengan rerata kadar glukosa darah 

dan kadar malondialdehid berbeda signifikan terhadap kelompok 

kontrol negatif. Analisis statistik menunjukkan bahwa pada aktivitas 

antihiperglikemik, ekstrak daun bandotan mengahasilkan dosis efektif 

sebesar 72,5 mg/kg BB. Pada aktivitas antiosidan dengan parameter 

kadar malondialdehid, ekstrak daun bandotan mengahasilkan dosis 

efektif sebesar  290 mg/kg BB. 

 

Kata kunci : Ageratum conyzoides L., antioksidan, MDA plasma, 

aloksan. 
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ABSTRACT 

 

JOHNES, K., 2023, THE EFFECT OF ETHANOLIC 

EXTRACT OF BANDOTAN LEAVES (Ageratum conyzoides L.) 

ON BLOOD GLUCOSE AND MALONDIALDEHYDE LEVELS 

IN ALLOXANE INDUCED RATS, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Hyperglycemia causes an increase of ROS (Reactive Oxygen 

Species) in the body, causing oxidative stress and tissue destruction. 

Oxidative stress occurs through increased levels of Malondialdehyde 

(MDA) in the blood. Bandotan leaves (Ageratum conyzoides L.) have 

antihyperglycemic and antioxidant activity from flavonoid compounds 

are able to minimize Malondialdehyde levels. The following research 

aims to observe the effect of ethanolic extract of bandotan leaves on 

blood glucose and malondialdehyde levels in alloxan-induced rats and 

the effective dose. 

The study began with extracting bandotan leaves using 

maceration method and continued with phytochemical screening test. 

Pharmacological tests were applied to rats, grouped into negative 

control group (Na-CMC 0.5%), positive control group (Glibenclamid 

0.45 mg/kg), and group of bandotan leaves extract with doses of 72,5 

mg/kg, 145 mg/kg, and 290 mg/kg. After 14 days of treatment, rats 

blood was collected to measure glucose levels using a glucometer test 

and Malondialdehyde levels using a MDA ELISA kit. 

The results showed bandotan leaves extract had 

antihyperglycemic and antioxidant effects by the mean of blood 

glucose and Malondialdehyde levels were significantly different from 

negative control group. Statistical analysis showed that in 

antihyperglycemic activity, bandotan leaves extract produced an 

effective dose at 72.5 mg/kg. In antioxidant activity with the parameter 

of Malondialdehyde levels, bandotan leaves extract produced an 

effective dose at 290 mg/kg. 

 

Keywords : Ageratum conyzoides L., antioxidants, MDA plasma, 

alloxane. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes merupakan sekumpulan gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan naiknya kadar gula darah ataupun dikenal dengan 

kondisi hiperglikemia, yaitu ketika kadar gula darah ≥ 200 mg/dL 

sesudah meminum larutan gula 75 gram atau ≥ 126 mg/dL saat puasa 

(GDP) dan bersamaan dengan perubahan biokimia glukosa dan 

peroksidasi lipid (Aouacheri et al., 2015). Diabetes biasanya disertai 

dengan peningkatan produksi radikal bebas atau stress oksidatif akibat 

hiperglikemia dan hiperlipidemia yang menyebabkan sejumlah 

komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular seperti disfungsi endotel 

dan aterosklerosis. Selama perkembangan penyakit, hiperglikemia 

dapat meningkatkan produksi radikal bebas, khususnya ROS (reactive 

oxygen species) di seluruh jaringan dari autoksidasi glukosa dan 

glikosilasi protein. Bertambahnya jumlah ROS pada kondisi diabetes 

diakibatkan karena penurunan kemampuan destruksi radikal bebas oleh 

enzim katalase (CAT–enzimatik/non-enzimatik), SOD (superoxide 

dismutase) serta antioksidan glutation peroksidase (GPx). ROS 

memiliki regulasi negatif pada aktivitas insulin, sehingga dapat 

meningkatkan potensi resistensi insulin yang menjadi faktor risiko 

diabetes tipe 2 (Erejuwa, 2012). 

Stres oksidatif adalah suatu kondisi dimana produksi 

antioksidan endogen tidak seimbang terhadap banyaknya ROS. Hal 

tersebut menyebabkan  perusakan sel oleh ROS yang berlebihan dan 

hal itu berkaitan erat dengan penyakit diabetes melitus (Aouacheri et 

al., 2015). Sebagian besar penelitian telah menunjukkan hubungan 

antara stres oksidatif dan diabetes beserta komplikasinya yang 

berkaitan dengan jantung, hati, ginjal, dan mata. Stres oksidatif menjadi 

faktor resiko pada gangguan metabolisme khususnya diabetes tipe 2 

(Asmat et al., 2016). Stres oksidatif menyebabkan sel tubuh yang sehat  

kehilangan fungsi serta strukturnya dengan menyerang sel tersebut. 

Suatu parameter kritis dari stres oksidatif adalah adanya peningkatan 

peroksidasi lipid. Peningkatan peroksida lipid disebabkan karena 

peningkatan glikasi protein pada diabetes, dan protein terglikasi 

tersebut juga bertindak sebagai sumber radikal bebas. Soares et al., 

(2012) menjelaskan bahwa terdapat korelasi antara peroksida lipid dan 
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konsentrasi glukosa, yang juga dianggap berperan dalam peningkatan 

peroksidasi lipid pada diabetes (Soares et al., 2012). 

Sebagai produk aldehid dari peroksidasi lipid, malondialdehid 

(MDA) adalah biomarker peroksidasi lipid yang intensif dan juga bukti 

tidak langsung dari produk radikal bebas yang tinggi pada diabetes. 

Pada penelitian Aouacheri et al., (2015) disebutkan bahwa pada pasien 

diabetes peningkatan kadar malondialdehid jelas mempengaruhi 

peningkatan stres oksidatif melalui peroksidasi lipid (Aouacheri et al., 

2015). 

Pada tubuh manusia terdapat beberapa mekanisme yang bisa 

melawan stres oksidatif, salah satunya yaitu melalui produksi 

antioksidan yang dapat dihasilkan secara in situ (endogen) atau 

didapatkan secara eksogen dari makanan atau suplemen. Antioksidan 

berperan menjadi penangkal radikal bebas melalui pencegahan serta 

perbaikan kerusakan sel yang disebabkan oleh ROS (Gupta et al., 

2014). Berdasarkan penelitian Acheampong et al., (2015) antioksidan 

mampu meminimalkan pembentukan radikal bebas pada tubuh dengan 

menghalangi metabolit reaktif serta meminimalkan serangan eksternal 

oleh radikal bebas serta merubahnya ke dalam molekul yang stabil 

(Acheampong et al., 2015). Antioksidan alami banyak terkandung pada 

tumbuhan yang bisa dimakan seperti buah, sayur, dan tanaman obat 

baik dalam wujud mentah ataupun kandungan kimianya sangat efektif 

dalam mencegah proses destruktsi yang disebabkan oleh stres oksidatif 

(A. N. Li et al., 2014). 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah tumbuhan liar yang 

diduga memiliki aktifitas antioksidan sekaligus antihiperglikemik. 

Kandungan flavonoid dan tanin yang terkandung dalam bandotan 

memiliki aktivitas dalam menurunkan glukosa darah (Nyunai et al., 

2009). Flavonoid memicu sekresi insulin serta melakukan regenerasi 

pada sel-sel beta pankreas yang rusak, memiliki sifat protektif pada sel-

sel β-pangkreas dan mampu mengoptimalkan sensitivitas insulin. 

Flavonoid juga diduga bisa memperbaiki kemampuan kerja reseptor 

insulin, sehingga berdampak positif terhadap kondisi diabetes melitus 

(Eryuda et al., 2016). Senyawa fitokimia dalam bandotan yang 

berperan sebagai agen antioksidan adalah flavonoid dan fenol yang 

terkandung di dalam daunnya (Acheampong et al., 2015). Dua zat ini 

mempunyai gugus hidroksil yang dapat melakukan reduksi terhadap 

radikal bebas dengan cara mendonorkan elektronnya. Flavonoid juga 
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memiliki mekanisme kerja secara tidak langsung dengan meningkatkan 

sensitifitas antioksidan endogen (Shinta & Kusuma, 2015). 

Berdasarkan mekanisme kerjanya maka dapat diketahui bahwa 

flavonoid bekerja sebagai antioksidan sekunder. 

Aktivitas antioksidan tumbuhan bandotan juga diteliti oleh 

Hossain et al., (2013) menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil) dengan parameter nilai IC50 yaitu konsentrasi larutan 

sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50 % radikal bebas DPPH 

(Andayani 2008). Penelitian tersebut menghasilkan nilai IC50 ekstrak 

etanol daun bandotan amat signifikan daripada obat-obatan standar 

(Asam askorbat IC50 = 2,937 µg/ml dan BHA IC50 = 5,10 µg/ml) yakni 

18,91 µg/ml. Penelitian mengenai aktivitas antioksidan tumbuhan 

bandotan juga dilakukan oleh Tailor & Goyal (2014) terhadap bunga 

dan daun bandotan yang menyimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga 

dan daun bandotan pada kadar 30 µg/ml menggunakan metode DPPH 

mempunyai potensi antioksidan dengan nilai IC50  24,8 µg/ml (Tailor & 

Goyal, 2014). Penelitian Martinus & Verawati, (2016) menyatakan 

ekstrak polar daun bandotan hasil maserasi menggunakan etanol 

menunjukkan aktivitas penangkap radikal bebas dengan nilai IC50 

228,431 µg/ml (Martinus & Verawati, 2016). Pada penggolongan 

aktivitas antioksidan sesuai IC50, sebuah ekstrak tergolong  amat kuat 

bila nilai IC50 <50 µg/ml, kuat IC50 50-100 µg/ml, sedang IC50 101-150, 

dan IC50 >200 µg/ml termasuk kurang aktif (Molyneux, 2004). 

Melihat banyaknya penelitian yang dilakukan terhadap aktivitas 

antioksidan tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides L.), pengujian 

terhadap hewan seperti tikus perlu dilakukan. Bersumber pada 

pemaparan latar belakang, adalah penting untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak etanol daun bandotan pada kadar gula darah serta 

malondialdehid terhadap tikus yang diinduksi aloksan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber latar belakang yang sudah dipaparkan, didapatkan 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian ekstrak etanol daun bandotan memiliki aktivitas 

antihiperglikemik yang dilihat dari kadar glukosa darah pada tikus 

yang diinduksi aloksan dan berapa dosis efektif yang dihasilkan? 

2. Apakah pemberian ekstrak etanol daun bandotan memiliki aktivitas 
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antioksidan yang dilihat dari kadar malondialdehid plasma (MDA) 

pada tikus yang diinduksi aloksan dan berapa dosis efektif yang 

dihasilkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperoleh tujuan pada 

penelitian yang meliputi: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) terhadap aktivitas antihiperglikemik yang 

dilihat dari kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi  aloksan 

dan dosis efektif yang  dihasilkan. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) terhadap aktivitas antioksidan yang 

dilihat dari kadar malondialdehid (MDA) pada tikus yang diinduksi 

aloksan dan dosis efektif yang dihasilkan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai referensi dan bukti ilmiah yang membahas mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L.) yang mampu meminimalkan radikal bebas serta memperbaiki 

sel hingga mampu menurunkan faktor resiko penyakit diabetes 

melitus tipe 2. 

2. Sebagai informasi untuk tenaga kefarmasian di industri obat 

tradisional untuk mengembangkan ekstrak etanol daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) menjadi sediaan obat tradisional yang 

bermutu sebagai terapi penyakit yang diakibatkan stress oksidatif 

terutama dibetes melitus tipe 2. 

3. Sebagai ilmu pengetahuan yang dapat menambah wawasan 

masyarakat secara luas yang menjelaskan tentang daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) yang memiliki aktivitas 

antihiperglikemia dan antioksidan, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai pengobatan alternatif untuk mengobati penyakit disebabkan 

oleh stres oksidatif terutama dibetes melitus tipe 2. 

 

 

  


